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[Biology education plays a strategic role in equipping students not only 

with mastery of scientific concepts but also with 21st-century skills, 

including entrepreneurial mindset and environmental sustainability 

awareness. Challenges related to limited formal employment 

opportunities, the demographic dividend, as well as national agendas 

on the blue economy and the achievement of the Sustainable 

Development Goals (SDGs) demand more contextual and applicable 

biology learning. However, the use of marine biological resources, 

particularly seaweed, as a pedagogical context in entrepreneurship-

oriented biology education remains limited. Therefore, this article aims 

to review and synthesize research findings related to the integration of 

seaweed-based food diversification into biology learning as a strategy 

for strengthening youth entrepreneurship through bioentrepreneurship 

and ecopreneurship approaches. This study employed a qualitative 

approach using a narrative review method of reputable national and 

international articles published between 2015 and 2025. Data were 

analyzed thematically to identify patterns, novelty, and research gaps. 

The findings indicate that entrepreneurship-oriented biology learning 

consistently has a positive impact on improving students’ 

entrepreneurial self-efficacy, attitudes, and entrepreneurial intentions, 

particularly through project-based learning models. Seaweed 

possesses strong biological, ecological, and economic potential to 

serve as a learning context, especially in sustainable food 

diversification aligned with the blue economy and the SDGs. This 

review concludes that integrating seaweed-based food diversification 

into biology education has the potential to become an innovative 

pedagogical approach that bridges scientific concept mastery, the 

strengthening of youth entrepreneurship, and the internalization of 

sustainability values, while also opening opportunities for future 

empirical research and instructional model development.]. 

 

Abstrak 

[Pendidikan biologi memiliki peran strategis dalam membekali 
peserta didik tidak hanya dengan penguasaan konsep sains, tetapi 
juga dengan keterampilan abad ke-21, termasuk jiwa 
kewirausahaan dan kepedulian terhadap keberlanjutan. 
Tantangan keterbatasan lapangan kerja formal, bonus demografi, 
serta agenda nasional ekonomi biru dan pencapaian Sustainable 
Development Goals (SDGs) menuntut pembelajaran biologi yang 
lebih kontekstual dan aplikatif. Namun, pemanfaatan sumber daya 
hayati laut, khususnya rumput laut, sebagai konteks pembelajaran 
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biologi berorientasi kewirausahaan masih relatif terbatas. Oleh 
karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji dan mensintesis 
temuan penelitian terkait integrasi diversifikasi pangan rumput 
laut dalam pembelajaran biologi sebagai strategi penguatan 
kewirausahaan muda berbasis bioentrepreneurship dan 
ecopreneurship. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode narrative review terhadap artikel nasional dan 
internasional bereputasi yang dipublikasikan dalam kurun waktu 
2015–2025. Analisis data dilakukan secara tematik untuk 
mengidentifikasi pola temuan, novelty, dan research gap. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa pembelajaran biologi berorientasi 
kewirausahaan secara konsisten berdampak positif terhadap 
peningkatan entrepreneurial self-efficacy, sikap, dan minat 
berwirausaha peserta didik, terutama melalui model 
pembelajaran berbasis proyek. Rumput laut memiliki potensi 
biologis, ekologis, dan ekonomi yang kuat untuk dijadikan konteks 
pembelajaran, khususnya dalam diversifikasi pangan 
berkelanjutan yang selaras dengan ekonomi biru dan SDGs. 
Simpulan kajian ini menegaskan bahwa integrasi diversifikasi 
pangan rumput laut dalam pembelajaran biologi berpotensi 
menjadi pendekatan pedagogis inovatif untuk menjembatani 
penguasaan konsep sains, penguatan jiwa kewirausahaan muda, 
dan internalisasi nilai keberlanjutan, serta membuka peluang 
penelitian empiris dan pengembangan model pembelajaran].  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan biologi memiliki peran strategis tidak hanya dalam membekali peserta didik dengan 

penguasaan konsep dan proses sains, tetapi juga dalam membentuk karakter, pola pikir inovatif, serta 

keterampilan abad ke-21, termasuk jiwa kewirausahaan. Dalam konteks pembangunan nasional, 

pendidikan dituntut untuk berkontribusi pada penguatan sumber daya manusia yang adaptif terhadap 

tantangan global, mampu menciptakan lapangan kerja, serta berorientasi pada pembangunan 

berkelanjutan. Keterbatasan lapangan kerja formal, bonus demografi, dan tingginya angka 

pengangguran usia muda menjadikan penguatan kewirausahaan muda sebagai salah satu agenda 

strategis nasional yang perlu diintegrasikan secara sistematis dalam pembelajaran di sekolah dan 

perguruan tinggi. Oleh karena itu, pembelajaran sains, khususnya biologi, tidak lagi cukup hanya 

berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga perlu diarahkan pada pengembangan kapasitas 

peserta didik dalam menciptakan peluang usaha berbasis ilmu pengetahuan dan sumber daya alam. 

Sejalan dengan kebutuhan tersebut, pendekatan bioentrepreneurship dan ecopreneurship dalam 

pembelajaran biologi menjadi semakin relevan. Bioentrepreneurship menekankan pemanfaatan 

pengetahuan dan keterampilan biologi untuk menghasilkan produk atau jasa yang memiliki nilai tambah 

ekonomi, sedangkan ecopreneurship mengintegrasikan prinsip kewirausahaan dengan kepedulian 

terhadap lingkungan dan keberlanjutan sumber daya alam. Melalui integrasi kedua pendekatan ini, 

pembelajaran biologi berpotensi menjadi wahana strategis untuk menumbuhkan inovasi, kreativitas, dan 

tanggung jawab lingkungan secara simultan. Selain itu, pendekatan ini selaras dengan agenda global 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya SDG 4 

(Pendidikan Berkualitas), SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), SDG 12 (Konsumsi 

dan Produksi yang Bertanggung Jawab), serta SDG 14 (Ekosistem Laut). 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran biologi berorientasi 

kewirausahaan mampu meningkatkan minat, sikap, dan entrepreneurial self-efficacy peserta didik 

melalui penerapan model pembelajaran berbasis proyek, pemecahan masalah, kerja kolaboratif, serta 

praktik produksi nyata (Wardani et al., 2025; Wazni et al., 2023; Setiawan et al., 2023). Peserta didik 

tidak hanya memahami konsep biologi secara teoritis, tetapi juga belajar mengaitkannya dengan konteks 

dunia nyata dan peluang usaha. Namun demikian, konteks sumber daya hayati yang digunakan dalam 

pembelajaran tersebut masih didominasi oleh sumber daya darat, seperti tanaman herbal, produk 
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pertanian, atau urban farming. Pemanfaatan sumber daya laut sebagai konteks pedagogis masih relatif 

terbatas, meskipun Indonesia merupakan negara maritim dengan potensi kelautan yang sangat besar dan 

strategis dalam kerangka ekonomi biru. 

Salah satu komoditas unggulan dalam ekonomi biru adalah rumput laut. Rumput laut merupakan 

sumber daya hayati laut yang ramah lingkungan, memiliki siklus produksi yang relatif cepat, serta 

bernilai ekonomi tinggi. Selain berperan penting dalam ekosistem pesisir, rumput laut juga memiliki 

potensi besar dalam mendukung diversifikasi pangan, ketahanan pangan, dan pengembangan industri 

berbasis biomassa laut. Berbagai kajian menunjukkan bahwa rumput laut dapat dikembangkan menjadi 

pangan fungsional dengan kandungan gizi dan senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan. Dari 

sisi sosial-ekonomi, budidaya dan pengolahan rumput laut relatif mudah, berkelanjutan, dan relevan 

dengan konteks masyarakat pesisir, sehingga sangat potensial dijadikan konteks pembelajaran biologi 

yang kontekstual dan aplikatif. 

Meskipun demikian, pemanfaatan rumput laut dalam pembelajaran biologi masih lebih banyak 

dibahas dari perspektif bioteknologi, industri pangan, atau aspek teknis produksi, dan belum secara 

eksplisit dikembangkan sebagai konteks pedagogis untuk penguatan kewirausahaan muda. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara agenda nasional ekonomi biru dan pencapaian SDGs dengan 

implementasi pembelajaran biologi di kelas. Padahal, integrasi diversifikasi pangan rumput laut dalam 

pembelajaran biologi berpotensi menjadi strategi pedagogis yang menjembatani penguasaan konsep 

biologi, penguatan jiwa kewirausahaan muda, serta internalisasi nilai-nilai keberlanjutan. 

Berdasarkan sintesis literatur, novelty artikel ini terletak pada pengintegrasian tiga ranah kajian 

yang selama ini masih terfragmentasi, yaitu pembelajaran biologi berorientasi kewirausahaan, bio/eco-

entrepreneurship berbasis sumber daya lokal, dan diversifikasi pangan rumput laut sebagai komoditas 

hayati laut. Sebagian besar studi sebelumnya berfokus pada pengembangan model pembelajaran 

kewirausahaan biologi secara umum atau pemanfaatan sumber daya hayati darat, tanpa secara eksplisit 

menempatkan rumput laut sebagai konteks utama pembelajaran biologi. Dengan demikian, artikel ini 

menawarkan perspektif baru yang memosisikan rumput laut tidak hanya sebagai objek kajian biologi 

atau komoditas industri, tetapi sebagai media pedagogis strategis dalam pembelajaran biologi 

berorientasi kewirausahaan. 

Adapun research gap yang teridentifikasi meliputi belum adanya kajian pedagogis yang secara 

khusus membahas rumput laut sebagai konteks pembelajaran biologi untuk penguatan jiwa 

kewirausahaan peserta didik; minimnya integrasi konsep diversifikasi pangan laut dalam model 

bioentrepreneurship dan ecopreneurship di kelas biologi; serta keterbatasan bukti konseptual yang 

mengaitkan karakteristik biologis, ekologis, dan ekonomi rumput laut dengan pengembangan 

entrepreneurial self-efficacy peserta didik. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya kajian yang lebih 

komprehensif dan terintegrasi untuk menghubungkan potensi sumber daya laut dengan desain 

pembelajaran biologi yang relevan dengan kebutuhan pembangunan nasional. 

Dengan demikian, narrative review ini memberikan kontribusi konseptual dengan memetakan 

peluang integrasi diversifikasi pangan rumput laut dalam pembelajaran biologi sebagai pendekatan 

bioentrepreneurship dan ecopreneurship yang selaras dengan ekonomi biru, SDGs, dan agenda 

penguatan kewirausahaan muda. Artikel ini diharapkan dapat menjadi landasan teoritis bagi 

pengembangan model pembelajaran, bahan ajar, serta penelitian empiris selanjutnya yang berorientasi 

pada penguatan jiwa kewirausahaan berbasis sumber daya hayati laut. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan narrative review yang 

bertujuan untuk mengkaji, menginterpretasikan, dan mensintesis temuan-temuan penelitian terdahulu 

secara komprehensif dan kritis guna membangun pemahaman konseptual yang utuh terkait integrasi 

diversifikasi pangan rumput laut dalam pembelajaran biologi berorientasi kewirausahaan. Pendekatan 

ini mengidentifikasi pola, kecenderungan, novelty, serta research gap dalam kajian lintas disiplin yang 

mencakup pendidikan biologi, bioentrepreneurship, ecopreneurship, ekonomi biru, dan diversifikasi 

pangan. 

Data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari publikasi ilmiah. 

Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data jurnal daring, seperti Google Scholar, Scopus, Web 

of Science, dan portal jurnal nasional terakreditasi. Kriteria inklusi dalam pemilihan artikel meliputi: 
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artikel dipublikasikan dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir (2015–2025), relevan dengan 

pembelajaran biologi, kewirausahaan, atau pemanfaatan rumput laut, dan dipublikasikan dalam jurnal 

bereputasi atau prosiding ilmiah yang kredibel. Selain itu, beberapa artikel kunci yang diterbitkan 

sebelum rentang waktu tersebut tetap disertakan apabila memiliki kontribusi konseptual yang signifikan 

terhadap topik kajian. Prosedur penelitian narrative review ini dilakukan melalui beberapa tahapan, 

yaitu: 

1. Identifikasi topik dan fokus kajian, berdasarkan isu ekonomi biru, SDGs, kewirausahaan muda, dan 

pembelajaran biologi. 

2. Penelusuran literatur, menggunakan kata kunci yang relevan seperti biology entrepreneurship 

learning, bioentrepreneurship, ecopreneurship, seaweed, dan food diversification. 

3. Seleksi dan penyaringan artikel, berdasarkan kriteria inklusi dan relevansi terhadap tujuan 

penelitian. 

4. Analisis dan sintesis data, dengan mengelompokkan temuan penelitian ke dalam tema-tema utama. 

5. Interpretasi hasil, untuk mengidentifikasi pola, novelty, dan research gap. 

6. Perumusan kerangka konseptual, sebagai dasar integrasi diversifikasi pangan rumput laut dalam 

pembelajaran biologi berorientasi kewirausahaan. 

Data dianalisis menggunakan analisis tematik kualitatif, yaitu dengan mengkategorikan dan 

menginterpretasikan temuan literatur ke dalam tema-tema konseptual utama, meliputi pembelajaran 

biologi berorientasi kewirausahaan, bio/eco-entrepreneurship, potensi rumput laut, ekonomi biru, dan 

penguatan kewirausahaan muda. Hasil analisis kemudian disintesis secara naratif untuk menjawab 

tujuan dan pertanyaan penelitian serta memetakan peluang dan celah penelitian yang masih terbuka. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran komprehensif mengenai pola temuan, kecenderungan penelitian, serta celah kajian 

yang masih terbuka diperoleh melalui sintesis terhadap hasil-hasil penelitian relevan yang membahas 

tentang pembelajaran biologi berorientasi kewirausahaan, bioentrepreneurship dan ecopreneurship 

dalam pendidikan, serta potensi rumput laut sebagai sumber diversifikasi pangan dan komoditas bernilai 

tambah. Sintesis ini disajikan dalam bentuk tabel ringkasan temuan (Tabel 1) guna memetakan fokus 

kajian, konteks sumber daya hayati yang digunakan, pendekatan metodologis, serta kontribusi utama 

masing-masing penelitian. 

Tabel 1. Hasil Sintesis Artikel Utama 

No 
Penulis & 

Tahun 
Fokus Kajian 

Kontek/ 

Sumber 

Daya 

Metode/ 

Desain 
Temuan Utama 

Relevansi & 

Celah 

Penelitian 

1 Wardani et 

al. (2025) 

Pembelajaran 

biologi 

berorientasi 

kewirausahaan 

Umum 

(biologi) 

Systematic/

Narrative 

Review 

Pembelajaran biologi 

berbasis proyek 

meningkatkan minat 

dan entrepreneurial 

self-efficacy peserta 

didik 

Belum 

membahas 

konteks sumber 

daya laut atau 

rumput laut 

2 Wazni et al. 

(2023) 

Sikap dan minat 

berwirausaha 

mahasiswa 

Biologi Kuantitatif 

korelasional 

Pembelajaran 

kewirausahaan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

sikap dan minat 

berwirausaha 

Tidak 

mengaitkan 

konteks biologis 

spesifik atau 

ekonomi biru 

3 Setiawan et 

al. (2023) 

Bioentrepreneurshi

p dalam 

pembelajaran 

biologi 

Produk 

biologi 

umum 

Eksperimen Peningkatan 

kreativitas dan efikasi 

wirausaha melalui 

praktik produksi 

Konteks masih 

didominasi 

sumber daya 

darat 

4 Supriatno et 

al. (2023) 

Model 

CAPAB(L)E 

Calon 

guru 

biologi 

R&D Model valid dan 

efektif meningkatkan 

keterampilan 

kewirausahaan 

Belum 

mengintegrasika

n sumber daya 

laut 

5 Yani et al. 

(2021) 

PBL berorientasi 

kewirausahaan 

Biologi 

sekolah 

Quasi-

eksperimen 

Aktivitas dan hasil 

belajar meningkat 

signifikan 

Belum 

mengaitkan 

dengan 
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keberlanjutan 

dan SDGs 

6 Suryaningsi

h & Aripin 

(2022) 

Sumber daya lokal 

dalam 

pembelajaran 

biologi 

Lokal 

(umum) 

Kualitatif Meningkatkan life 

skills dan kepedulian 

lingkungan 

Tidak spesifik 

pada komoditas 

laut 

7 Farghali et 

al. (2022) 

Potensi rumput 

laut 

Rumput 

laut 

Review Rumput laut 

berpotensi untuk 

pangan, kesehatan, 

dan industri 

Tidak dikaitkan 

dengan konteks 

pendidikan 

8 Syakilla et 

al. (2022) 

Kandungan gizi 

Caulerpa 

lentillifera 

Rumput 

laut 

Eksperiment

al 

Kaya nutrisi dan 

senyawa bioaktif 

Fokus pada 

pangan, belum 

pedagogis 

9 Toth et al. 

(2025) 

Rumput laut & 

ekonomi biru 

Biomass

a laut 

Review Rumput laut 

mendukung ekonomi 

biru dan 

keberlanjutan 

Belum 

dimanfaatkan 

sebagai konteks 

pembelajaran 

10 Hasibuan & 

Siregar 

(2023) 

Bioentrepreneurshi

p berbasis 

lingkungan 

Biologi Eksperimen Meningkatkan 

kreativitas dan minat 

berwirausaha 

Tidak 

menggunakan 

konteks laut 

11 Lutfi et al. 

(2024) 

Pendidikan 

lingkungan & 

kewirausahaan 

Biologi Mixed 

methods 

Pembelajaran 

kontekstual 

memperkuat karakter 

kewirausahaan 

berkelanjutan 

Belum spesifik 

pada 

diversifikasi 

pangan laut 

Sumber: Data Primer, 2025 

 

Pembelajaran Biologi Berorientasi Kewirausahaan 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa bioentrepreneurship dan ecopreneurship merupakan 

dua pendekatan yang semakin dominan dalam pengembangan pembelajaran biologi berorientasi 

kewirausahaan. Bioentrepreneurship dalam konteks pendidikan biologi menekankan pemanfaatan 

pengetahuan, keterampilan, dan proses biologi untuk menghasilkan produk atau jasa yang memiliki nilai 

tambah ekonomi. Pendekatan ini memosisikan biologi tidak hanya sebagai disiplin ilmu teoretis, tetapi 

juga sebagai sumber inovasi yang aplikatif dan produktif. Peserta didik didorong untuk mengidentifikasi 

potensi biologis di lingkungan sekitar dan mengolahnya menjadi peluang usaha yang bernilai. 

Sementara itu, ecopreneurship menambahkan dimensi keberlanjutan lingkungan dalam praktik 

kewirausahaan. Ecopreneurship menekankan bahwa aktivitas ekonomi harus sejalan dengan prinsip 

pelestarian lingkungan, efisiensi sumber daya, dan tanggung jawab sosial. Dalam pembelajaran biologi, 

pendekatan ini relevan karena biologi secara inheren mempelajari hubungan antara makhluk hidup dan 

lingkungannya. Integrasi ecopreneurship memungkinkan peserta didik memahami bahwa inovasi dan 

kewirausahaan tidak boleh mengorbankan keberlanjutan ekosistem. 

Temuan dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa kombinasi bioentrepreneurship dan 

ecopreneurship efektif dalam membangun karakter inovatif, kreatif, mandiri, serta bertanggung jawab 

pada peserta didik. Pendekatan ini juga sejalan dengan paradigma pendidikan berkelanjutan yang 

menempatkan peserta didik sebagai agen perubahan (change agents) dalam menghadapi tantangan 

sosial, ekonomi, dan lingkungan. Dalam konteks penelitian ini, bioentrepreneurship dan ecopreneurship 

menjadi landasan konseptual utama untuk mengintegrasikan diversifikasi pangan rumput laut dalam 

pembelajaran biologi. 

Model dan Strategi Pembelajaran 

Implementasi pembelajaran biologi berorientasi kewirausahaan umumnya menggunakan model 

pembelajaran aktif dan kontekstual. Model yang paling banyak dilaporkan efektif adalah project-based 

learning (PjBL), problem-based learning (PBL), kerja kelompok kolaboratif, serta praktik produksi dan 

pameran produk biologi. Model-model tersebut memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengalami 

secara langsung proses identifikasi masalah, perancangan solusi, produksi, hingga evaluasi produk. 

Penelitian Yani et al. (2021) menunjukkan bahwa penerapan PBL bernuansa kewirausahaan 

dalam pembelajaran biologi mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mahasiswa secara 

signifikan. Peserta didik tidak hanya terlibat secara kognitif, tetapi juga secara afektif dan psikomotorik 
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melalui pemecahan masalah kontekstual. Temuan serupa dilaporkan oleh Setiawan et al. (2023), yang 

menekankan pentingnya refleksi dan pengalaman autentik dalam membangun entrepreneurial self-

efficacy mahasiswa biologi. 

Model CAPAB(L)E yang dikembangkan oleh Supriatno et al. (2023) menjadi salah satu contoh 

model pembelajaran bioentrepreneurship yang terstruktur. Model ini menekankan tahapan eksplorasi 

potensi biologis, perancangan produk, praktik bisnis, serta refleksi pembelajaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model tersebut valid dan mendapatkan respons sangat positif dari mahasiswa calon 

guru biologi. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran biologi berorientasi kewirausahaan 

memerlukan desain pembelajaran yang sistematis dan berbasis pengalaman nyata. 

Namun demikian, hasil sintesis juga menunjukkan bahwa sebagian besar model dan strategi 

pembelajaran tersebut masih menggunakan konteks sumber daya hayati darat. Pemanfaatan sumber 

daya laut, khususnya rumput laut, sebagai konteks utama pembelajaran biologi berorientasi 

kewirausahaan masih sangat terbatas. Hal ini menunjukkan adanya peluang pengembangan konteks baru 

yang lebih relevan dengan karakteristik geografis dan potensi Indonesia sebagai negara maritim. 

Dampak terhadap Jiwa Kewirausahaan 

Secara umum, hasil penelitian yang direview menunjukkan bahwa pembelajaran biologi 

berorientasi kewirausahaan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap penguatan jiwa 

kewirausahaan peserta didik. Wardani et al. (2025), melalui systematic literature review, menegaskan 

bahwa entrepreneurial self-efficacy dalam konteks pembelajaran biologi dapat dikembangkan secara 

efektif melalui penerapan pembelajaran berbasis proyek, praktik produksi nyata, serta integrasi 

teknologi digital dalam proses pembelajaran. Entrepreneurial self-efficacy menjadi faktor kunci karena 

berperan dalam membentuk keyakinan individu untuk memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan 

biologi sebagai dasar pengambilan keputusan, inovasi, dan penciptaan peluang usaha berbasis sains. 

Peserta didik yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dalam 

mengidentifikasi peluang, mengelola risiko, dan mengembangkan produk biologi bernilai ekonomi. 

Sejalan dengan temuan tersebut, Wazni et al. (2023) melaporkan bahwa pembelajaran 

kewirausahaan dan norma subjektif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap dan minat 

berwirausaha mahasiswa biologi. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran biologi berorientasi 

kewirausahaan tidak hanya berdampak pada penguasaan aspek kognitif, tetapi juga berkontribusi pada 

pembentukan sikap, nilai, dan intensi berwirausaha. Dimensi afektif dan sosial dalam pembelajaran, 

seperti dukungan lingkungan akademik dan persepsi terhadap kewirausahaan, turut memengaruhi 

keberhasilan internalisasi nilai-nilai kewirausahaan pada peserta didik. 

Selain itu, integrasi sumber daya lokal dalam pembelajaran biologi terbukti mampu memperkuat 

keterampilan hidup (life skills), kepedulian lingkungan, serta kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik (Suryaningsih & Aripin, 2022). Temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran biologi 

berorientasi kewirausahaan memiliki potensi besar dalam membentuk wirausaha muda berbasis sains 

yang adaptif dan berkelanjutan. Namun demikian, efektivitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

konteks sumber daya hayati yang digunakan. Oleh karena itu, pemilihan konteks pembelajaran yang 

relevan, kontekstual, dan memiliki nilai ekonomi tinggi menjadi faktor strategis dalam mengoptimalkan 

dampak pembelajaran biologi berorientasi kewirausahaan. 

Potensi Biologis dan Ekologis Rumput Laut 

Hasil kajian menunjukkan bahwa rumput laut merupakan biomassa laut yang memiliki peran 

ekologis strategis dalam ekosistem pesisir, antara lain sebagai penyedia habitat bagi berbagai organisme 

laut, penyerap karbon melalui proses fotosintesis, serta penyangga keseimbangan ekosistem pesisir dan 

laut dangkal. Keberadaan rumput laut berkontribusi terhadap stabilitas rantai makanan, perlindungan 

wilayah pesisir dari abrasi, serta mitigasi perubahan iklim melalui penyerapan karbon dan nutrien 

berlebih di perairan. Selain fungsi ekologis tersebut, rumput laut juga memiliki potensi ekonomi yang 

sangat besar karena dapat dimanfaatkan dalam berbagai sektor, seperti pangan fungsional, kesehatan, 

bioenergi, bioplastik, farmasi, dan industri kosmetik. Beragam kajian menunjukkan bahwa rumput laut 

mengandung senyawa bioaktif, mineral, vitamin, dan komponen bernilai tambah lainnya yang 

menjadikannya komoditas unggulan dalam pengembangan ekonomi biru yang berkelanjutan (Farghali 

et al., 2022; Toth et al., 2025). 

Dalam perspektif pembelajaran biologi, rumput laut menawarkan konteks pembelajaran yang 

kaya, kontekstual, dan multidimensional. Berbagai konsep biologi, seperti fisiologi tumbuhan laut, 
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ekologi pesisir, keanekaragaman hayati, adaptasi organisme terhadap lingkungan laut, hingga aplikasi 

bioteknologi, dapat dipelajari secara terpadu melalui kajian rumput laut. Pemanfaatan rumput laut 

sebagai objek pembelajaran memungkinkan peserta didik untuk mengaitkan konsep-konsep teoretis 

dengan fenomena nyata yang relevan dengan kondisi geografis dan potensi sumber daya lokal, 

khususnya di wilayah pesisir. Dengan demikian, pembelajaran biologi berbasis rumput laut tidak hanya 

memperkuat pemahaman konseptual peserta didik, tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan 

pentingnya pemanfaatan sumber daya laut secara berkelanjutan dalam mendukung pembangunan 

ekonomi dan lingkungan, sejalan dengan prinsip ekonomi biru. 

Rumput Laut dan Diversifikasi Pangan 

Kajian tentang Caulerpa lentillifera menunjukkan bahwa rumput laut merupakan sumber 

pangan laut yang memiliki kandungan gizi tinggi, meliputi asam lemak tak jenuh, mineral esensial, 

vitamin, serta berbagai senyawa bioaktif yang berpotensi dikembangkan menjadi pangan fungsional 

bernilai tambah (Syakilla et al., 2022). Karakteristik ini menjadikan rumput laut tidak hanya relevan 

dalam konteks ketahanan pangan, tetapi juga sebagai komoditas strategis dalam pengembangan sistem 

pangan berkelanjutan. Diversifikasi pangan berbasis rumput laut memungkinkan pengembangan 

berbagai produk inovatif yang ramah lingkungan, sejalan dengan kebutuhan global terhadap pangan 

sehat dan berkelanjutan. Dalam kerangka ekonomi biru, rumput laut dipandang sebagai biomassa laut 

dengan jejak lingkungan yang rendah karena tidak memerlukan pupuk maupun pakan tambahan, 

sehingga cocok untuk mendukung sistem produksi pangan yang efisien dan berkelanjutan (Healy et al., 

2023; Farghali et al., 2022). 

Dari perspektif pembangunan berkelanjutan, budidaya dan pemanfaatan rumput laut memiliki 

kontribusi ekologis yang signifikan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rumput laut berperan 

dalam penyerapan karbon, pengurangan eutrofikasi perairan, serta peningkatan biodiversitas ekosistem 

pesisir dan laut dangkal (Nakhate & Van Der Meer, 2021; Minicante et al., 2022; Farghali et al., 2022). 

Kontribusi ekologis ini menjadikan rumput laut relevan secara langsung dengan pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan, khususnya SDG 14 (Ekosistem Laut). Selain itu, pengembangan industri 

rumput laut juga berkaitan erat dengan SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab) serta 

SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), karena membuka peluang usaha berbasis sumber 

daya laut yang berkelanjutan dan inklusif (Lee et al., 2020; Sarangi, 2022; Choudhary et al., 2021). 

Dengan demikian, rumput laut menjadi contoh konkret bagaimana konsep ekonomi biru dapat 

diimplementasikan secara nyata melalui pemanfaatan sumber daya hayati laut yang berkelanjutan. 

Dalam konteks diversifikasi produk pangan, rumput laut telah banyak dikaji sebagai bahan baku 

berbagai produk pangan fungsional, seperti roti, pasta, produk daging olahan, hingga makanan siap saji, 

dengan peningkatan kandungan serat, mineral, antioksidan, serta profil asam lemak yang lebih sehat 

(Roohinejad et al., 2017; Kumar et al., 2023; Healy et al., 2023). Pengembangan produk-produk tersebut 

tidak hanya meningkatkan nilai tambah rumput laut, tetapi juga memperluas peluang usaha berbasis 

inovasi pangan. Studi di bidang pendidikan menunjukkan bahwa diversifikasi produk pangan rumput 

laut dapat diintegrasikan secara efektif dalam pembelajaran melalui pendekatan project-based learning. 

Rais et al. (2021) melaporkan bahwa mahasiswa mampu mengembangkan berbagai produk inovatif, 

seperti es krim, puding, dan makanan ringan berbahan rumput laut, sekaligus menunjukkan peningkatan 

kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan abad ke-21. 

Dalam pembelajaran biologi, diversifikasi pangan rumput laut menawarkan konteks yang kaya 

untuk mengintegrasikan konsep-konsep biologi dengan kewirausahaan. Proses biologis seperti fisiologi 

rumput laut, ekologi pesisir, siklus nutrien, hingga aplikasi bioteknologi dan biorefinery dapat dipelajari 

secara terpadu melalui kegiatan pengembangan produk pangan (Chopin et al., 2001; Stedt et al., 2022; 

Healy et al., 2023). Pada saat yang sama, peserta didik dapat dilatih untuk mengembangkan prototipe 

produk, melakukan uji pasar sederhana, menyusun strategi branding, serta menganalisis kelayakan 

usaha berbasis prinsip keberlanjutan. Integrasi ini menjadikan pembelajaran biologi tidak hanya 

berfokus pada penguasaan konsep, tetapi juga pada pengembangan keterampilan kewirausahaan 

berbasis sains dan lingkungan. 

Lebih lanjut, pendekatan pembelajaran yang mengaitkan rumput laut dengan isu ekonomi biru 

dan keberlanjutan terbukti efektif dalam menginternalisasikan karakter kewirausahaan berkelanjutan. 

Pendekatan berbasis proyek dengan konteks lokal pesisir memungkinkan peserta didik memahami 

secara langsung keterkaitan antara pemanfaatan sumber daya alam, keberlanjutan lingkungan, dan 

peluang ekonomi (Lutfi et al., 2024). Rais et al. (2021) juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
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proyek dengan fokus diversifikasi produk rumput laut lebih efektif dibandingkan problem-based 

learning dalam mengasah kemampuan diversifikasi produk serta keterampilan 4C, yaitu critical 

thinking, communication, collaboration, dan creativity. 

Secara keseluruhan, menjadikan diversifikasi pangan rumput laut sebagai konteks pembelajaran 

biologi berorientasi kewirausahaan memiliki landasan ilmiah yang kuat dan relevan dengan agenda 

pembangunan berkelanjutan. Pendekatan ini tidak hanya mendukung pencapaian tujuan pendidikan dan 

kewirausahaan muda, tetapi juga berkontribusi pada implementasi ekonomi biru dan SDGs melalui 

pembelajaran yang kontekstual, aplikatif, dan berorientasi pada keberlanjutan. Dengan demikian, 

integrasi diversifikasi pangan rumput laut dalam pembelajaran biologi berpotensi menjadi strategi 

pedagogis inovatif untuk menyiapkan generasi muda yang memiliki kompetensi sains, jiwa 

kewirausahaan, dan kepedulian terhadap keberlanjutan lingkungan. 

Integrasi Diversifikasi Pangan Rumput Laut dalam Pembelajaran Biologi 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa integrasi diversifikasi pangan rumput laut dalam 

pembelajaran biologi dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas pembelajaran, seperti praktikum 

pengolahan produk, analisis kandungan gizi, studi kelayakan usaha, hingga simulasi pemasaran. 

Pendekatan ini memungkinkan peserta didik mengaitkan konsep biologi dengan proses produksi dan 

peluang bisnis secara nyata. 

Melalui pembelajaran berbasis proyek, peserta didik dapat mengembangkan produk pangan 

berbahan rumput laut sambil mempelajari aspek ekologi, keberlanjutan, dan kewirausahaan. Hal ini 

sejalan dengan temuan Hasibuan dan Siregar (2023) yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

bioentrepreneurship mampu meningkatkan kreativitas dan minat berwirausaha mahasiswa biologi. 

Selain itu, Lutfi et al. (2024) menegaskan bahwa pendekatan lingkungan dalam pembelajaran biologi 

efektif dalam menginternalisasi karakter kewirausahaan berkelanjutan. 

Integrasi ini juga menjawab research gap yang telah diidentifikasi, yaitu minimnya kajian 

pedagogis yang memanfaatkan rumput laut sebagai konteks pembelajaran biologi berorientasi 

kewirausahaan. Dengan memosisikan rumput laut sebagai media pedagogis, pembelajaran biologi dapat 

berkontribusi secara langsung pada penguatan kewirausahaan muda berbasis sumber daya laut. 

Implikasi Pedagogis dan Arah Penelitian Selanjutnya 

Secara pedagogis, integrasi rumput laut sebagai konteks pembelajaran biologi berorientasi 

kewirausahaan berpotensi memperkaya pengalaman belajar yang kontekstual, autentik, dan relevan 

dengan kondisi lokal pesisir. Pendekatan ini mendukung penguatan karakter kewirausahaan 

berkelanjutan serta kesadaran terhadap isu ekonomi biru dan SDGs. 

Namun demikian, kajian ini menemukan adanya celah penelitian empiris yang secara khusus 

menguji efektivitas integrasi diversifikasi pangan rumput laut dalam pembelajaran biologi terhadap 

peningkatan jiwa kewirausahaan peserta didik. Penelitian eksperimental, quasi-eksperimental, atau 

pengembangan model pembelajaran berbasis rumput laut perlu dilakukan untuk memperkuat bukti 

empiris. Temuan dari penelitian tersebut akan melengkapi bukti konseptual yang telah dibangun melalui 

narrative review ini dan memperkuat posisi pembelajaran biologi sebagai wahana strategis penguatan 

kewirausahaan muda berbasis sains. 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil narrative review ini dapat disimpulkan bahwa integrasi diversifikasi 

pangan rumput laut dalam pembelajaran biologi berorientasi kewirausahaan merupakan 

pendekatan pedagogis yang relevan, inovatif, dan strategis dalam menjawab tantangan 

pendidikan, pembangunan berkelanjutan, dan penguatan kewirausahaan muda. Sintesis literatur 

menunjukkan bahwa pembelajaran biologi berorientasi kewirausahaan melalui pendekatan 

bioentrepreneurship dan ecopreneurship terbukti mampu meningkatkan entrepreneurial self-

efficacy, sikap, minat berwirausaha, serta keterampilan abad ke-21 peserta didik, terutama 

ketika diimplementasikan melalui model pembelajaran aktif dan kontekstual seperti project-

based learning. Rumput laut, sebagai komoditas unggulan ekonomi biru, memiliki potensi 

biologis, ekologis, dan ekonomi yang kuat untuk dijadikan konteks pembelajaran karena 
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berperan penting dalam ekosistem pesisir, mendukung diversifikasi pangan berkelanjutan, serta 

membuka peluang usaha berbasis sumber daya laut. Namun demikian, kajian ini juga 

mengidentifikasi adanya kesenjangan penelitian, yaitu minimnya studi pedagogis yang secara 

eksplisit memanfaatkan rumput laut sebagai konteks utama pembelajaran biologi untuk 

penguatan kewirausahaan muda. Oleh karena itu, artikel ini memberikan kontribusi konseptual 

dengan memosisikan rumput laut tidak hanya sebagai objek kajian biologi atau komoditas 

industri, tetapi sebagai media pedagogis strategis yang mengintegrasikan penguasaan konsep 

biologi, nilai keberlanjutan, dan pengembangan jiwa kewirausahaan. Ke depan, diperlukan 

penelitian empiris dan pengembangan model pembelajaran yang menguji secara sistematis 

efektivitas integrasi diversifikasi pangan rumput laut dalam pembelajaran biologi guna 

memperkuat bukti ilmiah dan mendukung implementasi ekonomi biru serta pencapaian SDGs 

melalui pendidikan. 
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